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Abstrak

Sampah merupakan permasalahan serius termasuk di Indonesia. Pengaruh sampah terhadap
kesehatan secara langsung dan tidak langsung banyak dirasakan oleh masyarakat Kabupaten Pekalongan
Jawa Tengah. Nasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai salah satu organisasi kepemudaan garda terdepan dalam
membawa perubahan di Kabupaten Pekalongan, salah satunya adalah penurunan jumlah sampah rumah
tangga. Tujuan program untuk mendampingi mitra dalam upaya pengelolaan sampah berbasis rumah
tangga melalui pemberdayaan mandiri kader NA Kabupaten Pekalongan sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam pengelolaan sampah sehingga dapat
meningkatkan kemandirian pangan melalui produk olahan hasil kelola sampah rumah tangga. Kegiatan ini
dilakukan selama tiga bulan dengan metode sosialisasi, pelatihan dan monitoring evaluasi pengelolaan
sampah rumah tangga. Kegiatan ini diikuti oleh kader NA peduli sampah sejumlah 15 peserta. Hasil
kegiatan berupa peningkatan pengetahuan, sikap dan motivasi kader setelah kegiatan yang memiliki
pengetahuan baik sebesar 87%, sikap positif 80% dan motivasi baik 87% serta tercapai praktik
pengurangan sampah rumah tangga dan peningkatan kemandirian pangan melalui panen kangkung dan
lele. Simpulan bahwa kegiatan pendampingan pengolahan sampah rumah tangga pada kader NA dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku pengolahan sampah rumah tangga sehingga dapat
meningkatkan kemandirian pangan melaui hasil pengolahan sampah.

Kata kunci: Kader Nasyiatul Aisyiyah, kemandirian pangan, pengelolaan sampah, rumah tangga

Abstract

Waste is a serious problem, including in Indonesia. The direct and indirect influence of waste on
health is felt by the people of Pekalongan Regency, Central Java. Nasyiatul Aisyiyah (NA) as one of the
frontline youth organizations in bringing change in Pekalongan Regency, one of which is the reduction in the
amount of household waste. The purpose of the program is to assist partners in household-based waste
management efforts through the independent empowerment of Pekalongan Regency NA cadres so that it is
expected to increase the knowledge and skills of partners in waste management so that they can increase
food independence through processed products from household waste management. This activity was carried
out for three months with socialization, training and monitoring of household waste management
evaluation. This activity was attended by 15 NA waste care NA cadres. The results of the activity were in the
form of increasing knowledge, attitudes and motivation of cadres after activities that had good knowledge by
87%, positive attitudes of 80% and good motivation by 87% and achieved the practice of reducing household
waste and increasing food independence through the harvest of kale and catfish. The conclusion is that the
assistance of household waste processing activities for NA cadres can improve knowledge and behavior of
household waste processing so that it can increase food independence through the results of waste
processing.

Keywords: Nasyiatul Aisyiyah cadres, food independence, waste management, household
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1. PENDAHULUAN

Sampah merupakan permasalahan yang saat ini sedang menjadi perhatian lebih seiring
dengan laju pertumbuhan penduduk. Produksi limbah di dunia mencapai 7-9 miliar ton
diproduksi setip tahun [1]. Dampak lingkungan terhadap menumpuknya sampah secara global
menyebabkan emisi gas rumah kaca, akumulasi limbah plastik laut dan polusi nitrogen [2].
Menumpuknya sampah di beberapan negara juga berdampak buruk bagi kesehatan seperti
masalah pernafasan, penyakit kulit, hepatitis A dan B, kanker dan masalah reproduksi [3].

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah tahun 2023 menunjukkan beberapa
penyakit infeksi di Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah meningkat, yaitu Angka TB Paru tahun
sebanyak 176 meningkat menjadi 209 pada tahun 2023, penyakit kusta pada tahun 2022
bejumlah 6 meningkat menjadi 7 pada tahun 2023, penyakit HIV AIDS pada tahun 2022
sejumlah 7 kasus pada tahun 2022 meningkat menjadi 39 pada tahun 2023[4]. Upaya
pencegahan penyakit-penyakit tersebut adalah melalui pengelolaan sampah sehingga tidak
mencemari udara, air atau tanah, tidak menimbulkan bau, tidak menimbulkan kebakaran dan
lain sebagainnya [5].

Studi penelitian di beberapa kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa sampah rumah
tangga secara signifikan mencemari udara, tanah, dan air. Pembakaran sampah dan pembusukan
organik menghasilkan polutan berbahaya dan gas rumah kaca, sementara bahan kimia dari
plastik dan logam mencemari tanah dan air, mengganggu ekosistem dan kesehatan manusia [6].
Permasalahan semakin banyaknya sampah juga terjadi di Pekalongan, kondisi tempat
pembuangan akhir (TPA) di Pekalongan melebihi kapasitas dan tumpukan menggunung hingga
20 meter[7]. Hal ini disebabkan pembuangan sampah rumah tangga yang semakin bertambah
setiap hari dan belum ada pengetahuan serta praktik pengolahan sampah organik dan organik
menjadi hal yang dapat dimanfaatkan di keluarga. Fenomena sampah di Kabupaten Pekalongan
menunjukkan bahwa belum ditemukannya sampah komunal, masyarakat cenderung membuang
sampah sembarangan atau malah di bakar, pengangkutan sampah yang tidak merata pada
seluruh RW, dan belum ada pemilahan ataupun pemanfaatan sampah.

Nasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai salah satu organisasi kepemudaan garda terdepan dalam
membawa perubahan di Kabupaten Pekalongan, salah satunya adalah penurunan jumlah
sampah rumah tangga. Kader NA merupakan sasaran tepat dalam melakukan upaya
pemberdayaan masyarakat terkait dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kabupaten
Pekalongan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Umum Pimpinan Daerah Nasyiatul
Aisyiah (PDNA) belum terdapat program kerja dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Kader
NA sebagian besar adalah seorang ibu rumah tangga yang merupakan sasaran utama dalam
pengelolaan sampah rumah tangga. Pada skala rumah tangga, kader NA merupakan sasaran
sekaligus model dalam pengelolaan sampah di Kabupaten Pekalongan. Namun, salah satu
kendala yang ada pada kader NA adalah pengetahuan kader tentang pengelolaan sampah baik
organik maupun non organik masih kurang. Pembuangan sampah di Kabupaten Pekalongan
selama ini masih dicampur jadi satu dan dibuang di rumah atau tempat pembuangan dan
mengandalkan tukang sampah untuk diambil dan seringkali sampai menggunung[8] .

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk mendampingi mitra dalam
upaya pengelolaan sampah berbasis rumah tangga melalui pemberdayaan mandiri kader NA
Cabang Doro Kabupaten Pekalongan sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan mitra dalam pengelolaan sampah yang akhirnya terdapat pemanfaatan sampah
sampai menghasilkan produk olahan hasil kelola sampah.

2. METODE

Metode pendekatan yang akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan mitra
adalah metode pendampingan kader NA Cabang Doro Kabupaten Pekalongan dalam
pemanfaatan sampah rumah tangga dimulai dari proses persiapan (sosialiasi, pembentukan
kader NA peduli sampah), pelaksanaan pelatihan pengelolaan sampah organik dan anorganik,
praktik pembuatan ecoenzym dan aquaponik) dan Monitoring Evaluasi melalui kuesioner pre
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test dan post test dan pendampingan secara langsung ke rumah mitra. Kegiatan ini dilaksanakan
bulan Januari - Maret 2025 yang terbagi dalam beberapa tahapan, yaitu:

a. Persiapan
1) Sosialisasi (FGD 1)

Tim kegiatan pengabdian melakukan sosialisasi pada awal pengabdian melalui
Focus Grup Discussion (FGD) berupa pemberian informasi kepada mitra tentang
kegiatan PKM yang akan dilakukan. Informasi berupa tujuan kegiatan, tahapan
pelaksanaan kegiatan, sarana/ perlangkapan yang diperlukan, dan jadwal kegiatan
berdasarkan kesepakatan antara tim pengusul dan mitra. Tujuan sosialisasi ini
diharapkan mitra dapat dapat memahami kegiatan yang akan dilakukan, termotivasi
dan berkomitmen untuk melaksanakan program kerja yang telah disepakati
mengurangi penumpukan sampah rumah tangga, dapat mensosialisasikan kembali
kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat ilmu tentang pengelolaan sampah
sampai menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Pembentukan Kader NA Peduli Sampah (FGD 2)

Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan, tim PKM berkoordinasi dengan mitra
untuk menentukan kader NA peduli sampah di Cabang Doro Kabupaten Pekalongan,
pembentukan kader NA dilakukan pada mitra melalui Focus Grup Discussion (FGD)
didasarkan pada kriteria sebagai berikut: kesediaan dan komitmen untuk menjadi
kader Peduli Sampah, mulai dari komitmen untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan sampai dengan menyepakati perannya sebagai kader dalam
membantu masyarakat di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan dan sekitarnya

untuk mengurangi dan memanfaatkan sampah rumah tangga dengan penuh semangat
dan ikhlas.

Kader NA yang dibentuk sebagai kader NA Peduli Sampah ada 15 orang yang
berkomitmen melalui pengisian google form dan bersedia mengikuti pelatihan dan
praktiknya.

b. Pelaksanaan: Pelatihan

Pelatihan pengolahan sampah dilaksanakan dalam tiga kali kegiatan, antara lain: 1)
Pemaparan materi tentang pengolahan sampah organik; 2) Pengolahan sampah
anorganik; 3) Praktik Pembuatan aquaponik dengan pemanfaatan sampah organic dan
anorganik serta pembuatan aquaponik dari sampah anorganik. Pelatihan dillaksanakan
pada bulan Januari-Februari 2025.

c. Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring evaluasi pendampingan kader peduli sampah dilakukan
secara langsung melalui kunjungan ke rumah dan juga secara online melalui monitoring
melalui WhatsApp Group untuk mempermudah diskusi jika terdapat kendala dan melalui
observasi langsung ke tempat mitra serta wawancara terkait pengalaman praktik
pengelolaan sampah. Proses ealuasi dilakukan melalui kuesioner pre dan post test
pelatihan untuk mengetahui efektivitas pelatihan pengolahan sampah rumah tangga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan Pelatihan Pengelolaan Sampah

Permasalahan sampah menjadi hal terus meningkat seiring dengan bertambahnya
peningkatan kegiatan produksi dan konsumsi di masyarakat. Hal ini berdampak pada pada
peumpukan sampah yang mengakibatkan pencemaran tanah dan saluran air tanah[8]. Upaya
penanganan permasalahan sampah perlu dilakukan melalui pengelolaan sampah sejak dari
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sumbernya [10]. Produktivitas dan kegiatan konsumsi rumah tangga berpotensi besar dalam
peningkatan produk sampah organic maupun anorganik yang dapat berdampak pada
penurunan kualitas hidup, masalah kesehatan dan kerugian ekonomi jangka panjang [11].

Pengetahuan pengelolaan sampah rumah tangga menjadi hal yang penting untuk
mengatasi permasalah sampah rumah tangga. Upaya peningkatan pengetahuan ini dilakukan
melalui pemberian pelatihan. Hasil evaluasi sebelum dilakukan pelatihan terhadap kader NA
yang merupakan ibu rumah tangga dihasilkan bahwa pengetahuan tentang pengelolaan sampah
rumah tangga 0% berpengetahuan baik. Hal ini menggambarkan bahwa masih kurangnya
edukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Pelatihan pengelolaan sampah
organic dan anorganik rumah tangga merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat [12].

Gambar 1. Foto Pelatihan Sesi Pemberian Materi Sampah organic dan anorganik

b. Penerapan Ekoenzim dan Aquaponik

Dalam pelatihan pemanfaatan sampah organic rumah tangga adalah pembuatan
ekoenzim, cairan serbaguna untuk pembersih alami, pestisida, pupuk caik, hingga penyaring
udara [13]. Ekoenzim dihasilkan melalui proses fermentasi sisa bahanorganik seperti kulit buah,
sayuran, atau ampas kopi yang dicampur dengan air dan gula (biasanya gula merah).
Proses ini membutuhkan waktu sekitar 3 bulan hingga terbentuk cairan berwarna gelap
yang mengandung enzim aktif. Proses pembuatannya dimulai dengan mencampur sisa bahan
organik, air, dan gula dengan perbandingan 1 bagian gula, 3 bagian sisa bahan organik, dan 10
bagian air. Campuran ini dimasukkan ke dalam wadah tertutup, tetapi penting untuk membuka
tutupnya sesekali untuk melepaskan gas hasil fermentasi. Setelah 3 bulan, cairan yang
dihasilkan disaring, dan residu padatnya dapat digunakan sebagai pupuk kompos. Ekoenzim ini
memiliki banyak manfaat ekologis, terutama sebagai alternatif pembersih rumah tangga
yang ramah lingkungan dan membantu mengurangi polusi, sehingga menjadi solusi
serbaguna dalam pengelolaan sampah organic [14]. Pembuatan ecoenzym dan aquaponik ini
memanfaatkan sampah botol plastic yang merupakan sumber sampah anorganik yang menjadi
permasalahan karena sulit terurai. Pemanfaatkan botol bekas sebagai media tanaman
hidroponik adalah cara yang cukup efektif untuk membangkitkan minat dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya mengelola limbah botol plastik [15].

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 636


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3685

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 5, No. 3 Juni 2025, Hal. 633-641
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3685

Y . q v‘ i - o h .
Gambar 2. Pelatihan pengolahan sampah organik (buah & sayur) menjadi ekoenzim

Pemanfaatan sampah anorganik dalam pelatihan ini dengan memanfaatkan produk
limbah plastik di rumah tangga. Penggunaan galon sebagai sumber minum sekali pakai banyak
ditemukan di masyarakat. Kemasan plastik merupakan limbah sampah anorganik yang menjadi
masalah besar karena sulit terurai dan terbukti mengandung mikroplastik[16]. Pemanfaatan
gallon plastic sebagai aquaponik terbukti lebih efektif dengan kotoran ikan dalam kolam galon
dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi tanaman serta perawatannya mudah karena minim
serangan hama [17]. Pelatihan pembuatan aquaponik bersama kader NA memenuhi unsur
utama sebagai alternatif pangan di lingkup rumah tangga. Praktik aquaponik pada pelatihan ini
dilakukan dengan menggabungkan budidaya tanaman kangung dan ikan lele.

: ~
Gambar 3. Pengolahan sampah anorganik menjadi media aquaponik.

c. Dampak Kegiatan Terhadap Kemandirian Pangan

Hasil pelatihan yang diberikan kepada kader NA mampu meningkatkan motivasi para
kader NA untuk mempraktikkan di rumah dengan hasil dapat meningkatkan kemandirian
pangan di tingkat rumah tangga berupa panen sayur, ikan lele sekaligus mengurangi jumlah
sampah rumah tangga secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil monitoring evaluasi
pasca pelatihan seperti pada gambar 4.
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(a) Testimoni panen (b) Testimoni panen

sayur lele
Gambar 4. Hasil Monev Kemandirian pangan hasil pengolahan sampah rumah tangga (panen
sayur dan lele)

Hasil kegiatan pengolahan sampah ini menjadi kegiatan yang menghasilkan kemandirian
kader NA sebagai ibu rumah tangga dalam pemanfaatan sampah sehingga dapat menghasilkan
ketahanan pangan bagi keluarga terbukti efektif sesuai dengan Undang Undang no 17 Tahun
2015 bahwa ketahanan pangan didefinisikan menjadi syarat terpenuhinya need assesment
pangan secara cukup, baik menurut jumlah juga mutunya, kondusif, merata dan terjangkau.
Dengan demikian, suatu daerah dikatakan berhasil pada pembangunan ketahanan pangan
apabila adanya peningkatan produksi pangan, distribusi pangan yg lancar dan konsumsi pangan
yg kondusif & berkecukupan gizi dalam semua lapisan warga [18], [19].

d. Hasil Evaluasi Pretest dan Posttest Pengetahuan, Sikap dan Motivasi Kader

Hasil Kegiatan ini diperoleh data hasil evaluasi efektifitas pelatihan dan pendampingan
pengaolah sampah rumah tangga pada kader NA dilihat dari aspek pengetahuan, sikap dan
motivasi sebelum dan setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan yang diambil dari data
data kuesioner. Hasil evaluasi pengetahuan peserta kegiatan pelatihan dan pengampingan
pengolahan sampah NA terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Pengetahuan Kader Tentang Pengelolaan Sampah Rumah

Tangga
Pengetahuan Mean SD T hitung P value
Pre test 58.80 7.504 -22.687 0.000
Post test 85.07 6.649

Tabel 1 menunjukkan bahwa perhitungan pengetahuan kader tentang pengelolaan
sampah rumah tangga didapatkan ada perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan
pengelolaan sampah tangga dengan peningkatan rata-rata pre test sebesar 58.80 meningkat
menjadi 85.07, selisih peningkatan 26.99 dan selisih standar deviasi 0,855. Berdasarkan uji
statistik dengan Uji T paired sample test didapatkan p value sebesar 0,000 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah kader diberikan pelatihan
tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa perlaku
didasari oleh pengetahuan akan lebih baik dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan karena didasari oleh pertimbangan. Kesadaran, rasa ketertarikan dan sikap
positif sehingga terbentuknya tindakan seseorang, perilaku akan lebih tertanam dalam diri
apabila didasari oleh pengetahuan yang baik [20].
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Tabel 2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Sikap Kader Pada Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Sikap Mean SD T hitung P value
Pre test 62.87 7.99 -16.028 0.000
Post test 83.07 8.19

Tabel 2 menunjukkan bahwa perhitungan sikap kader tentang pengelolaan sampah
rumah tangga didapatkan ada perbedaan sikap sebelum dan setelah pelatihan pengelolaan
sampah tangga dengan peningkatan rata-rata pre test sebesar 62.87 meningkat menjadi 83.07,
selisih peningkatan 20.2 dan selisih standar deviasi 0,2. Berdasarkan uji statistik dengan Uji T
paired sample test didapatkan p value sebesar 0,000 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara sikap sebelum dan sesudah kader diberikan pelatihan tentang pengelolaan
sampah rumah tangga. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Akbar (2021) bahwa
pengetahuan berhubungan dengan sikap seseorang dalam pengelolaan sampah [21]. Sikap
seseorang sangat didukung pelah pengetahuan seseorang yang akan mendukung perilaku
seseorang dalam mengelola sampah rumah tangga [22].

Tim pelaksana melakukan evaluasi motivasi pada kader NA dalam pengelolaan sampah
setelah mendapatkan pelatihan, hasilnya dapat dilihat pada gambar 5.

Motivasi Kader Dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga

baik — 87%
cukup - 1%

Gambar 5. Motivasi kader dalam pengelolaan sampah rumah tangga

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap motivasi kader menunjukkan bahwa sebagian besar
kader (87%) memiliki motivasi baik dalam pengelolaan sampah rumah tangga menjadi sumber
kemandirian dan ketahanan pangan rumah tangga melalui budidaya sayuran hidroponik dan
budidaya ikan lele melalui aquaponik. Pengetahuan, sikap dan motivasi tentang pengelolaan
sampah rumah tangga akan berpengaruh pada perilaku kader NA sebagai ibu rumah tangga
sekaligus oranisasi perempuan yang juga bergerak di bidang kesehatan masyarakat.
Pengetahuan merupakan modal utama dalam perubahan perilaku, termasuk perilaku
pengolahan sampah rumah tangga [23]. Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 (67%) kader
NA yang mengikuti kegiatan pendampingan dan memiliki motivasi yang meningkat setelah
mengikuti pelatihan sesi praktik dan berhasil mengolah sampah hasil rumah tangganya sendiri
menjadi hal yang bermanfaat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan Kader NA peduli sampah di Kabupaten Pekalongan yang
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan dan monitoring evaluasi pasca pelatihan
menghasilkan terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan kader sebelum dan setelah
pelatihan (p value: 0,000) dengan rata-rata pengetahuan sebelum 58.0 meningkat menjadi
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85.07, terdapat perbedaan sikap sebelum dan setelah mendapatkan pelatihan (p value 0,000)
dengan rata-rata sikap sebelum 62,87 meningkat menjadi 83,07 serta motivasi kader NA setelah
kegiatan pelatihan sebagian besar (87%) baik. Dampak kegiatan ini terbukti melalui praktik
kemandirian kader dalam pengelolaan sampah rumah tangga sehingga meningkatkan upaya
ketahanan pangan melalui panen sayuran kangkung dan ikan lele dari hasil pemanfaatan
sampah organic dan anorganik rumah tangga.

Kader NA Kabupaten Pekalongan sebagai salah satu organisasi kepemudaan garda
terdepan dalam membawa perubahan di Kabupaten Pekalongan, salah satunya adalah
penurunan jumlah sampah rumah tangga dan peningkatan kemandirian dan ketahanan pangan
melalui pemanfaatan sampah rumah tangga. Kader NA merupakan sasaran tepat dalam
melakukan upaya pemberdayaan masyarakat terkait dengan pengelolaan sampah rumah tangga
di Kabupaten Pekalongan.
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